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ABSTRAK

Abdul Sabur, 2018, PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS
CERPEN DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MOODY
PADA MURID KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 137 PINRANG.

Penelitian im mengkaji g Kesulitan menulis cerita pendek vang
! J Juan itk meningkatkan keterampilan
Moech padu murid kelas V
| penclitian im adalah

clus 11 telah
1 siswa atau

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menulis cerpen melalwi penerapan mode! pembelajaran Moody di kelas V SDN
137 Pinrang mengalami peningkatan.

Kata kunci: Aeterampilan Menulis, Teks Cerpen, Model Mooy,




ABSTRACT

Abdul Sabur. 2018, Increasing Writing Creative Text Through the Application Of
Moody Leaming Model at the Grade V Based SDN 137 Pinrang Supervised by
Munirah and Mahmudah

This research highligted students’ diffic
aimed to improve the skills of shomt s .-"h'
Moody's leaming model to students

used in this study was a_gliis
techniques and qualitaris
classroom action resgarch desigr

es in writing short story. I'hls study

math quantitative analysis
S study referred to the
1eygle consists of four

Basadunme:ﬁultsufﬂmmmmh.tmhemiudadthmmmultsof
learning to write short stories through the application of leaming models Moody
in grade V of SDN 137 Pinrang had increased.

Keywaords: writing skill, short story text, Moody model.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa dan sasifa Indonesia sesual dengan
Kurikulum, Tingkat Satuan Pendidikan- (2006) lebih diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik berkemunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Selain
itu, standar kompetensi bahasa Indonesia diarahkan  kepada
penguasaan empat keterampilan berbahasa yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dari keempat keterampilan ini menjadi faktor
pendukung dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan pendapat baik
secara lisan maupun tertulis, sesuai dengan konteks komunikasi yang
harus di kuasai oleh pemakai bahasa (Depdiknas, 2006: 3).

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik. Siswa mulai mendapat
pelajaran bahasa Indonesia sejak kelas satu SD. Ada empat keterampilan
berbahasa yang digunakan dalam berkomunikasi diantaranya: (1)
keterampilan mendengar, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan

membaca, (4) keterampilan menulis. Dalam penggunaaan bahasa
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keempat keterampilan tersebut cenderung dilakukan secara integral oleh
setiap orang sesual dengan kebutuhannya dalam berkomunikasi. Semakin
meningkatnya jenjang pendidikan yang dicapai, keempat aspek tersebut
semakin kompleks untuk dipelajari oish siswa. Salah satu aspek yang
paling sulit adalah «eterampilan menulis. - Keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang digunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung. Menulis marupakan suatu proses bepikir yang dituangkan
melalui jari-jar tanpan yang terampil dalam bahasa secara sistematis
diatas kertas mengenal suatu topik yang tefah dijudulkan. Jadi, menulis
merupakan suatu kegiatan aktif dan kreatif karena kegiatan yang tel.ah
dihasilkan melalui tulisan itu adelah hasil dar curahan pikiran yang
mengandung makna dean mudah dipahami oleh pembaca, Achmadi (1990:
02). Sehagai keterampilan bersifat produktif dan ekspresif, keterampilan
menulis sering dikatakan sebagai keterampilan yang paling kompleks.
Crimmong (Kurniawan, 2006:122) menjelaskan bahwa “keterampilan
menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan melaporkan,

menginformasikan dan mempengaruhi pembaca”.

Hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menulis
adalah dikarenakan masih banyak tenaga pendidik yang mengunakan
metode dan media konvensional secara monoton dalam kegiatan

pembalajaran di kelas terkesaan kaku dan didominasi oleh sang guru.
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selanjutnya, pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik
saat ini cenderung pada pencapaian target untuk kurikulum. lebih
mementingkan pada penghafalan konsep dari pada hasil. Hal ini dapat
diamati dari pembelajaran dikelas yang selalu didominasi oleh guru. dalam
penyampaan mater, biasanya guru mengunakan metode ceramah yang
menyetapkan siswa hanya duduk mencatat dan mendengarkan sehingga
sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian. suasana
pembelajaran menjadh tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif,

Padanhal menuiis adalah salah satu aspek yang sangat penting
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dan berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan peran menulis tersebut, ada
beberapa pendapat yang menyatakan menulis sangat penting. Menulis
merupakan keterampilan yang digunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung Nurgiantoro dik. (2001:275) menyatakan bahwa “kegiatan
berbahasa yang produktii adalah kegiatan menyampaikan gagasan,

- pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur”. Ini berarti dalam menuiis

seseorang memproduksi sendiri secara aktif, gagasan, pikiran, pendapat,
tanggapan dan perasaan penulis melalui bahasa tulis yang disampaikan

kepada pembaca

Berdasarkan kenyataan di lapangan mata pelajaran Bahasa

Indonesia di SDN 137 Pinrang bahwa pada siswa kelas V masih



mengalami kesulitan dalam kelerampifan menuiis cerpen. Terutama dalam
mengembangkan ide atau gagasan yang telah dimiliki. Hal ini diakibatkan
karena siswa Kurang memiliki penguasaan konsep bahasa sebab siswa
lebih menguasai penggunaan bahasa daerah dalam berkomunikasi baik
Secara akademis maupun secara non akademis, Ketika dilakukan
observasi di SDN 137 Pinrangpada saat mengadakan praktik menulis
cerpen pembelajaran Bahasa Indonesia di Keias. V nampak bahwa siswa
mengalami kesulitan karena diperalah hasil yaitt dari rata-rata nilaipraktik
harian tulis di keias V mencapai nilai 81 89, sedangkan KKM yang
dmmmmmmmmmmd-miahmmur
adalah 73.Rendahnya nilai praktik harian menutis cerpen siswa kelasV
SDN 137 pinrang, disebabkan oleh cara mengajar guru masin

terdeskripsi bahwa kemampuan siswa keterampilan menulis cerpen siswa

masih rendah.

Fakta-fakia tersebut menuntut guru untuk melakukan inovasi dan
I-creatwrtas dalam pembelajaran sehingga dituntut memiliki teknik dan
metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran siswa. Metode
pembalajaran yang memberi harapan pemecahan masalah tersebut
adalah metode yang berbasis proses. Pembelajaran yang berbasis proses
akan lebih bermakna bagi siswa karena siswa merasakan dan mengalami

langsung pembelajaran. metode ini lebih di kenal dengan model Moody.
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model Moody lebih menekankan pada kreativitas pengajar sebagai subjek
didik dalam mengapresiasi karya sastra yang lebih efektif, Maka. untuk
meningkatkan cara penulisan cerpen peneliti menerapkan model
pembelajaran Moody sebagai peningkatan menulis cerpen, dan sebagai
dasar alternatif untuk memenuhi tuntutan tersebut,

Pembelajaran mode! Mondy berpijak pada Keterampilann proses.
Sejalan dengan itu Menunt Endraswara (dalsm Prita, 2011:6)
menyatakan ‘pembelajaran model Moody mengarah pada model
pembelajaran sastra dengan cara belajar siswa aktif dan kreatif". Artinya,
dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, dinamisator,
organisator, seningga dapat menuju ikiim belajar yang efektif, sedangkan
siswa berperan secara aktif dan kreatif. Dalam pembelajaran modell
Moody, siswa dimotivasi untuk memunculkan ide-ide sendiri dalam
kegiatan menulis. Pemunculan ide tersebut dapat melalui beberapa
tahapan yaitu : (1) pengumpulan data, (2) pengolahan ide, (3)
mengungkapkan' ide dan memacu kretaivitas siswa. Peru ditekankan
sumber belajar tidak hanya guru, tetani masih banyak lagi seperti, buku
pelajaran, media elektronik, media massa, pengalaman yang pernah

dialami, dil yang bisa dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar.

Kondisi pembelajaran menulis di SDN 137 Pinrang ini ternyata

tidak jauh berbeda dengan keadaan pembelajaran menulis pada beberapa



Sekolah Dasar yang alin seperti yang dipaparkan oleh sejumliah penelitii
terdahulu, antara lain‘Ndara Tanggu Renda (2013) yang meneliti tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Moody terhadap Keterampilan Menulis
Puisi Siswa Kelas V SDdi Gugus 8 Kecamatan Buleleng, Nas Haryati
Setyaningsih (2014) yang meneliti Peningkatanketerampilan Menulis
Cerpen Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dengan Model
Sinektiks yang Cikembangkan. penilitian pertama dan kedua memiliki
perbedaan. penelitipetama yaitu Ndara Tanggu Renda mengenai
penerapan model pembelajaran Moody pada peningkatan penulisan
puisiberpijak pada keterampilann proses terhadap siswa. Kemudian
peneliti  kedua vaitu  Haryati Setyaningsih,penelittannya berbasis yang
pengalaman pribadi siswa. Kemudian dari kedua peneliti ini mempunyai
kesamaan yaitu metode penelitianya dengan berdasar pada penelitian
eksperimen semu (quasi experimenfy. Dari kedua penelti itu
manghasilkan nilai pembelajaran menulis (mata pelajaran/kuliah bahasa
indonesia) sudah tuntas. Sehingga penulis menyimpulkan dari kedua
penelitit sudah efektif dalam penelitianya, Cuma dilihat dari judul
penelitiannya tidak ada yang membahas mengenai penerapan model
pembelajaran Moody terhadap penulisan cerpen sehinga penulis
berinisiatif untuk menerapkan model pembelajaran Moody terhadap
penulisan teks cerpen di Sekolah Dasar Negeri 137 Pinrang siswa kelas

V. Berharap dengan adanya penerapan model pembelajaran Moody



lebih meningkatkan menulis teks cerpen pada siswa kelas V SD Negeri

137 Pinrang.

Menulis teks cerpen merupakan salah satu keterampilan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang sulit dikuasai oleh siswa. Padahal,
materi itu merupakan salah satu materi dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik berkemunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisai maupun \ulis juga sebagai faktor pendukung
dalam menyampalkan pikiran, gagasan, dan pendapat. Oleh karena itu,
melalui penerapan model Moody di harapkan segala problematika yang
selama ini menghambat penigkatan hasil belajar bahasa Indonesia,
khususnya menulis teks cerpen pada siswa kelas V SD Negeri 137
pinrang dapat diatasi.

Berdasarkan penelitian lsrhadap permasalahan yang dialami
siswa kelas V SDN 137 Piirang, maka dilakukan suatu upaya perbaikan
kualitas pembelajaran melalul penelitian eksperimen dengan judul
"Peningkatan H;hrmpﬂan Menulis Teks Cerpen dengan Penerapan

Model Pembelajaran Moody pada Siswa Kelas V SDN, 137 Pinrang”.
B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah peningkatan keterampilan



siswa dalam menulis cerpen siswa kelas V SDN 137 Pinrang setelah
mengikuti pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Moody?
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cerpensehinga dapat mendeskripsikan unsur struktur fisik dan
unsur struktur batin.

c. Menambah ilmu pengetahuan pembaca tentang penerapan modell
pembelajaran Moody pada penulisan teks cerpen



2. Manfaat Praktis

@ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pembaca tentang menulis teks cerper o

s
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b. Kurikulum sebagai isi pengajaran;
c. Kurikulum sebagai pengalaman belajar yang direncanakan;
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Sutjipto (1983: 11) mengemukakan bahwa Kurikulum dapat diartikan
secara sempit dan luas. Dalam pengertian sempit, Kurikulum diartikan
sebagai sejumlah mata pelajaran yang diberikan di sekolah: sedangkan
dalam pengertian luas, Kurikulum berarti segala usaha sekolah untuk
memberikan  pengalaman. belajar kepada  siswa dalam usaha

menghasilkan lulusan, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif

Setelah diketahui konsep dasar kunkulum periu dijelaskan
tentang kurikulum sekolah. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 2 tahun 1989 lentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
dikemukakan bahwa kurikulum sekolah adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pengajaran sara cara yang
dipergunakan setagai pedoman penyelesaian kegiatan belajar mengajar.
Suharsimi (dalam Haling, 2004: 50) mengemukakan bahwa Kurikulum
sekolah merupakan seperangkat pengalaman belajar pembelajar di
bawah pengawasan sekolah. Ansyar dan Nasution (dalam l-ﬁling 2006:
50) mengemukakan bahwa Kurikulum sekolah memuat seperangkat isi
pelajaran yang harus diajarkan guru atau yang harus dipelajari

pembelajar. Isi pembelajaran itu dapat berupa data, informasi dan fakta.

Dalam tahun 2006 Kunkulum mengalami perubahan dan
dikenalkan Kurikulum KTSP. Depdiknas (dalam Nurhadi, 2006 80)

mengartikan KTSP adalah Kurikulum operasional yang disusun oleh dan
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dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan Dengan tujuan
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta kelulusan di tingkat kecerdasan siswa dan keterampilan untuk hidup
mandiri.

Priyono (2006: 1) mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan
Kurikulum 2006 yang berbasis kompentensi mesti memperhatikan empat
konsep pokok paradigma pembelajaran yakni belajar untuk tahu (leamn to
know), belajar untuk berbual (Leam fo do), befajar untuk hidup bersama
(learm {o live together), dan belajar untuk menjadi seorang pribadi (learn fo
be).Ahsan (dalam Mulyasa, 2008: 39) mengemukakan tiga hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan KTSP yaitu penempatan kompentensi
yang akan dicapai, pengembangan strategi uniuk mencapai kompetensi
dan evaluasi. Kempetensi yang ingin dicapal merupakan pemyataan
lujuan (goal staternent) vyang hendak diperolel peserta didik,
menggambarkan hasil belajar (leaming oulcomes) pada aspek
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Strategi mencapai kompetensi
adalah upaya untuk membantu peserta didik dalam menguasai
kompetensi yang ditetapkan misalnya, membaca, menulis, mendegarkan,
berkreasi dan mengobservasi sampai terbentuk suatu kompetensi.
Evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap pencapaian kompetensi

bagi setiap peserta didik.
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Depdiknas (dalam Mulyasa,2006:42) mengemukakan bahwa Kurikulum
KTSP memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. mnﬂ‘kﬂﬂkﬂﬂ pada elercapaila

o 0 W ?{!r;:;gﬂ{%?,\\q N .
S Y ) Lo LY fl lil.r ‘ C

penyajian bahan pelajaran yang dimaksudkan agar menerima,
menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Materi pelajaran
yang dituangkan dalam kurikulum itu banyak berpengaruh terhadap minat
siswa untuk mempelajari materi pelajaran yang bersangkutan.
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2.Pembelajaran

Kata pembelajaran sepadan dengan kata instructional dalam
bahasa Inggris. Kata instructional mempunyai pengertian yang lebih luas
dari pengajaran. Jika pengajaran merujuk pada konteks pengajar dan
pembelajar berada di kelas (ruang) formal, maka pembelajaran atau
instructional mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri
pembelajar secara fisik. Oleh karena dalam instructional yang ditekankan
adaiah proses belajar, maka usaha-usaha yang terencenan dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam
din pembelajar Sardiman ( dalam Haling, 2004: 14),

Degen dan Miarso (dalam Haling, 2004: 15) berpendapat bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematik
sehingga setiap komponen saling mempengaruhi yang didalammnya
secara implisit lerdapl kegiatan memilih, menetapkan dan
mengembangkan metode untui mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Pembelajaran menaruh perhatian pada cara membelajarkan

siswa dan lebih menekankan pada cara untuk mecapai tujuan.

Gegne (dalam Haling, 2004: 15) berpendapat bahwa
pembelajaran adalah usaha guru yang bertujuan untuk menolong siswa
untuk belajar. Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang

mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa. Peristiwa-peristiwa yang




—— e

15

mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa tidak selamanya berada di
luar din siswa, tetapi juga berada di dalam diri siswa. Peristiwa di luar diri
siswa merupakan segala sesuatu yang dipersiapkan oleh guru sebagai

kondisi untuk kepentingan pembelajaran.

Pembelajaran bahasa secara ferpadu sebagai wawasan dan
bentuk kegiatan belajar mengajar diandasi prinsip: 1) humanisme, 2)
progresifisme, dan 3) rekonstruksisme. Prinsip  humanisme berisi
wawasan bahwa 1) manusia secara fitrah memibki bekal yang sama, 2)
perilaku manusia dilandasi motif dan minat tertentu, dan 3) adanya
kesamaan dan kekhasan siswa. Prinsip progresifisme mengacu pada
anggapan bahwa penguasaan pengetahuan dan keterampilan tidak
mekanistis, {etapi memerlukan daya kreativitas yang berkembang dengan
cara berkesinamounga. Prinsip rekonstruksionisme meiujuk kepada
pembelajaran bahasa yang disikapi sebagai kreativitas dalam menata dan
menghubungkan pengalaman dan pengetahuan hingga membentuk suatu
kebutuhan (Juffri, 2001: 4).

3.Komponen Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen yang
saling terkait membentuk suatu sistem pengajaran. Komponen pengajaran
tersebut adalah siswa, guru, tujuan, isi pelajaran, metode, media dan

evaluasi (Djamara, 2000: 16-21).
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a. Siswa

Siswa merupakan komponen utama dalam proses belajar
mengajar di sekolah yang menuntut dan mempengaruhi segala sesuatu
untuk mencapai tujuan belafamya-*(&ardhn'm 2003: 111). Siswa adalah
subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah Siswa
mengalami suatu proses belajar  Dalam proses belajar, siswa
menggunakan mentalnya untuk mempeiajar materi pelajaran. Dimyati dan
Mudjiono (1999: 20) mengemukakan bahwa siswa yang belajar berart
menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap
lingkungannya.

Faktor yang terdapt dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap
keberhasilan belnjar adalah bakat, minat, kemampuan dan motivasi
belajar. Siswa merupakan masukan mentah yang perlu dibimbing dalam
oroses belajar mengajar,

b.Guru

Guru merupkan salah seorang yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan belajar mengajar dan keberhasilan siswanya dalam
mencapai prestasi yang gemilang. Keberhasilan siswa dalam belajar
banyak dipengaruhi oleh faktor dari guru karena guru merupakan orang
yang berhadapan langsung dengan siswanya dan bertindak sebagai

pembimbing, pengasuh, pengajar dan juga narasumber bagi siswanya.




Tran

| UNioL

Apabila kapasitas seorang guru memadai baik dalam perannya sebagai
pengajar maupun pendidik maka output atau siswa yang diasuhnya akan

berpeluang menjadi siswa yang memiliki pengetahuan.

Peranan guru yang umum dikenal adalah sebagai pemimpin,
pembimbing, fasilitator dan motivator. Guru harus dapat menggunakan
secara integral sejumlah komponen yang tedibat dalam proses mengajar
guna menyampaikan pesan pengalaran, Guiu memillk. peranan penting
dalam pembelajaran. Winkel (dalam Dimyati dan Mudjiono, 1999: 22)
menjelaskan beberapa peranan guru dalam pembelajaran, yaitu :

1) Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lengkap dan :
menyeluruh,

2)  Meningkatkan kemampuan dirl untuk menjadi seciang guru yang
berkepribadian utuh,

3) Bertindak sebagai guru yang menadidik,

4) Meningkatkan profesionafitas keguruan.

2) Melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai model

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan ajar,

kondisi sekolah setempat Penyesuaian tersebut dilakukan untuk

peningkatan mutu pembelajaran.

o
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6) Dalam menghadapi siswa, guru berperan sebagai fasilitator belajar,
pembimbing belajar dan pemberi balikan beiajar. Dengan adanya

peran-peran tersebul, maka sebagai pembelajar, guru adalah

pembelajar sepanjang hayat

Hal-hal yang sangat menentukan keberhasilan guru dalam
menjalankan tugasnya adalah kemampuan dalam hal didaktik dan
metodik pengajaran. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi hasi belajar siswa. Metode belajar yang lidak baik ity
dapat terjadi, misalnya quru kurang memiliki kesiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran sehingga cara guru tersebut menerangkan
tidak jelas; sikap auru terhadap siswa atau mata pelajaran itu sendiri fidak
baik sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran (bahan pelajaran);
sebaliknya, apabila guri mampu menerangkan materi pelajaran dengan
metode pengajeran yang tepat, siswa akan mudah memahami materi
pelajaran tersebut.
c.Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sangat penting karena merupakan pedoman
guru untuk mencapai sasaran belajar. Ada tiga tujuan yang harus terdapat

dalam suatu program pengajaran, yaitu :

1) Tujuan kognitif, yaitu tujuan yang berhubungan dengan pengertian

dan pengetahuan (konsep ilmu). Domain kognitif terdiri atas enam



bagian, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan, analisis. sintetis
dan evaluasi

2)  Tujuan afektf yaitu tujuan yang berhubungan dengan upaya

mengubah nilai, sikap at

Materi pelajaran merupakan segala informasi yang berisi fakta-
fakta, prinsip dan konsep yang diperiukam untuk mencapai tujuan. Tarigan
(1986: 22-24) mengemukakan pedoman penentuan bahan pelajaran,
sebagai berikut:
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1) Sudut Pandangan (Point of View)

Bahan pelajaran harus mempunyai landasan, prinsip dan sudut
pandangan tertentu yang menjiwai atau melandasi pembelajaran secara
keseluruhan. Sudut pandangs

n Konse '{‘P‘s MUHA 4!4,
‘,tPuKASS,- /N

.' A kan dalam materi pel

t\\ﬁ\\t hasds

W,mdmm'wmmmmmmm
bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Bahan pelajaran yang baik
adalah bahan pelajaran yang dapat membuat siswa ingin, mau, senang
mempelajarinya.




21

6)  Menstimulasi Aktivitas Siswa

Bahan pelajaran yang baik adalah bahan ajar yang dapat
merangsang, menantang dan menggiatkan aktivitas siswa.

anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mecapai
tujuan yang telah digariskan,



Hamalik (2004: 201) mengemukakan bahwa strategi pengajaran
adalah keseluruhan metode dalam prosedur yang menitikberatkan pada
kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar untuk mecapai tujuan

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan

4)  Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
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belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan.

Strategi belajar
yang harus dikuti ole

N I 7/
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Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti

‘tengah, perantara’ (Azhar, 2000. 3). Secara harfiah, kata media berarti
perantara atau pengantar pesan dari penginm ke penerima pesan.
Heinich, dkk. (dalam Azhar, 2000: 4) mendefinisikan istilah medium
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sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan

penerima.

Selanjutnya, Hamidjojo (dalam Latuheru, 1993 5) memberii
batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau
pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu
sampai kepada penerima yang dituju.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa media pendidikan adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengiiim ke penerima
sehingga dapal merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat dan
kegiatan siswa sedemikian rupa dengan tujuan memperlancar proses
belajar mengajar.

Brigss (dalam Sardiman, 1896: 23) mengidentifikasikan tiga belas
macam media yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu:
objek, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran
terprogram, papan tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film,

televisi dan gambar.

Kemp dan Dayton (dalam Sudjana dan Rivai, 1992: 2)
membedakan fungsi media pengajaran atas tiga fungsi utama, yaitu: 1)

memotivasi minat atau tindakan; 2) meyajikan informasi; dan 3) memberi



25

instruksi. Selanjutnya, Encyclopedia of Education Research (Hamalik.
2004: 15) merinci manfaat media pendidikan sebagai berikut: 1)
meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, 2) memperbesar
perhatian siswa; 3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk
perkembangan belajar sehingga membuat siswa menguasai pengajaran
secara lebih mantap; 4) memberikan pengalaman nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa; 5) membantu
tumbuhnya pengertian yang dapat inembantu perkembangan kemampuan
berbahasa, 6) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan konfinu,
terutama melalui gambar hidup; 7) memberikan pengalaman yang tidak
mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu efisiensi dan
keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Dengan demikian, penggunaan media pendidikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berarti memberikan pengalaman belajar
kepada siswa dari pembelajaran yang bersifat abstrak menuju suatu
pembelajaran yang lebih konkret
4. Menulis

a.Pengertian Menulis

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka

dengan orang lain, melainkan dengan cara mengungkapkan ide atau
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gagasan produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis
haruslah terampil memanfaatkan kosakata dan struktur kalimat dengan

lebih baik sehingga karya tulisnya dapat dimengerti orang lain.

Alwi, dkk. (2001: 1219) menjelaskan bahwa menulis adalah
melahirkan pikiran atau perasaan dengan fulisan. Tarigan (1996: 21)
mengemukakan bahwa menulis- adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang giaflk yang mengagambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut sepanjang mereka memahami bahasa dan
gambaran grafik tersebut.

Enre (1984: 2) mengatakan bahwa menulis merupakan
kemampuan mengungkapkan pikiran dan juja perasaaan dalam tulisan
yang efektif. Musaba ( dalam Fatmawati, 2004. 3) mengemukakan bahwa
menulis berarti melahirkan atau mengungkapkan pikiran dan atau
perasaan melalui suatu lambang (tulisan). Tentu saja segala lambang
(tulisan) yang dipakal haruslah merupakan hasil kesepkatan para pemakai
bahasa yang satu dengan yang lainnya saling memahami. Apabiia
seseorang diminta untuk menulis, maka berarti ia akan mengungkapkan
perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Jadi, menulis itu berarti melakukan

dengan tulisan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa menulis adalah pengungkapan pikiran dan
perasaan melalui tulisan. Tentu saja tulisan yang dipakai harus dipahami
dan merupakan kesepakatan pemakal bahasa.

b Kemampuan Menulis

Kemampuan  menulis adaleh  keterampilan  seseorang
menggunakan bahasa tulis sebagai alat, baik wadah maupun media untuk
memaparkan isi jiwanya, penghayatan Jan pengalamannya secara
teratur.

Halim (2004: 23) mengemukakan bahwa indikator keterampilan
menulis ini, yakni: 1) kemampuan memili ide vang akan dipaparkan; 2)
kemampuan menata atau mengorganisasikan ide pilihannya secara
sistematis; 3) kemampuan menggunakan bahasa menurut Kaidah-kaidah
serta kebiasaan pemakal bahasa yang telah umum sifatnya; 4)
kemampuan menggunakan gaya bahasa yaiu pilihan struktur dan
kosakata untuk memberikan makna terhadap cerita pendek itu; 5)
kemampuan mengatur mekanisme tulisan, yaitu tata cara penulisan
lambang-lambang bahasa tertulis (ejaan) yang dipaparkan dalam bahasa

tersebut.
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Hairston (dalam Fatmawati, 2004: 21) menyatakan bahwa ada

beberapa alasan yang menyebabkan kemampuan menulis itu menjadi

penting, yaitu:

1)

2)

4)

Kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan sesuatu,
Dalam hal ini, dengan menulis kata dapat merangsang pemikiran
kita dan kalau itu dilakukan dengan intensif, maka akan dapat
membuka penyumbat otak kita dalam rangka mengangkat ide dan
informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran kita.

Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. ini terulama terjadi
kalau kita membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang
lain dan melihat keterkaitannya secara keseluruhan.

Kegiatan menulis dapat melatin kemampuan mengoiganisasi dan
menjemihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki. Dengan
menuliskan berbagai ide itu berarti kita harus dapat mengaturnya di
dalam suatu bentuk tulisan yang padu.

Kegiaian menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri
seseorang. Dengan menuliskan ide-ide itu ke dalam suatu tulisan
berarti akan melatih din kita untuk membiasakan membuatl jarak

tertentu terhadap ide yang kita hadapi dan mengevaluasinya.
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6)
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Kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk menyerap dan
memproses informasi. Bila kita akan menulis sebuah topik, maka
hal itu berarti kita harus belajar tentang topik itu dengan lebih baik.
Apabila kegiatan seperti itu kita lakukan terus-menerus, maka
berarti akan dapat mempertajam kemampuan kita dalam menyerap

dan memproses infarmasi.

Kegiatan menulis akan memungkinkan kita untuk  beriatin
memecahkan beberapa masalah sekaligus. Dengan menempatkan
unsur-unsur masalah dalam sebuah tulisan berarti kita akan dapat
menguji dan kalau perlu memanipulasinya.

Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu memungkinkan kita
untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima mformasi.

c.Persiapan Awal 2elaiar Menulis

Dalam proses beizjar mengajar, berbagai kemampuan itu tidak

meungkin dikuasal seseorang secara serentak. Semua kemampuan itu

dapat dikuasai oleh para penulis yang sudah profesional melalui suatu

proses, setahap demi setahap. Proses penguasaan berbagai kemampuan

dapat berjalan cepat atau lambat tergantung pada besarnya potensi yang

dimiliki dan ketekunannya dalam menulis, Adapun tingkat penguasaan

berbagai kemampuan itu, selain dipengaruhi oleh kedua faktor tadi. juga

sangat diepngaruhi oleh lama waktu seseorang telah berlatih menulis.
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Semakin lama ia melakukan kegiatan menulis, semakin tinggi pula tingkat

penguasaan berbagai kemampuan yang dimilikinya.

Karena kemampuan itu tidak bisa dikuasai secara serentak, maka
untuk mempermudah mempelajaringa perlu dibuat skala prioritas.
Penentuan prioritas ini diharapkan dapat digunakan sebagai strategi dasar
untuk memulai belajar menulis.

Menurut Hairston (dalam Darmmadi, 1996: 23-24), skala prioritas
dalam belajar menulis tidak hanya berupa suatu rangkaian kemampuan
yang mengarah pada terbentuknya sebuah tulisan. Rangkaian
kemampuan yang dimaksud, adalah: 1) kemampuan untuk mengingat dan
mengapresiasi tulisan yang baik; 2) kemampuan untuk memahami proses
penulisan; 3) kemampuan mempelajari tentang bagaimana sebuah tulisan
itu dimulai; 4) kemampuan mengorganisasi tulisan, dan ‘5) kemampuan
menyatukan tulisan.

Untuk dapat mengapresiasi tulisan yang baik, pertama-tama kita
harus mengetahul kriteria utama tulisan yang baik. Kriteria itu sangat
penting karena akan sangat menentukan sikap kita dalam menilai suatu
tulisan, termasuk tulisan yang telah kita susun. Kriteria utama itu adalah
apakah tulisan itu telah benar-benar mencapai sasaran yang dimaksud
(baik dari segi pembaca dan tujuannya)? Jika jawabannya ya, itu berarti

bahwa tulisan yang kita baca sudah merupakan tulisan yang baik dan
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efektif. Akan tetapi, jika jawabannya tidak, itu berarti bahwa tulisan yang
kita evaluasi itu belum merupakan tulisan yang baik dan efektif walaupun
dari sisi lain tulsian itu mungkin cukup menarik.
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a) banyak pilihan, semua toplk menarik, dan dikenal
dengan baik. Untuk mngatasi hal ini sebaiknya dipilih topik
yang paling sesuai dengan maksud dan tujuan penulis, b)
pengetahuan tentang topik itu serba sedikit. Untuk
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mengatasinya, sabaiknya dipilih topik yang paling dikuasai,
c) tidak memiliki ide sama sekali tentang topik yang menarik
hati penulis, d) terlalu ambisius sehingga jangkauan topik

yang dipilih terlalu luas.

b) Fase Penulisan

tahap penulisan merupakan tahap untuk menuangkan ide dan
gagasan dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini kita akan mengembangkan
butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka tulisan dengan
memanfaatkan bahan atau informasi yang telah kita pilih dan kita
kumpulkan

Pada sasat mengembangkan setiap ide menjadi suatu karangan
utuh, penulis harus mengambil keputusan tentang kedalaman dan
keluasan isi, jenis infarmasi yang akan disajikan. Tentu saja keputusan itu
harus diselaraskan dengan topik, tujuan, corak karangan dan pembaca

karangan tersendiri.

c. Fase Fasca Penulisan

fase pasca penulisan ini merupakan fase penghalus atau
penyempurnaan buram yang dihasilkan. Kegiatan pada fase ini adalah
perbaikan (revisi) dan penyuntingan (Munirah, 2007: 11). Penyuntingan

dan perbaikan periu dilakukan karena tulisan yang kita buat tidak dapat
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langsung sempurna. Tulisan yang baik adalah tulisan yang telah melewat

proses penyuntingan dan revisi dari orang lain dan penulis sendiri.

e Teknik Pengajaran Menulis

Halim (2004: 16) mengemukakan bahwa indikator keterampilan
menulis ini, yaitu: 1) kemampuan memilih ide yang akan dipaparkan; 2)
kemampuan menata atau mengorganisasikan ide pilibannya secara
sistematis; 3) kemanpuan menggunakan obahasa menurut kaidah-kaidah
serta kebiasaan pemakaian bahasa yang telah umum sifatnya, 4)
kemampuan menggunakan gaya bahasa, yatu pilihan struktur dan
kosakata untuk memberika nada atau makna terhadap karangan itu; 5)
kemampuan mengaiur mekanisme ftulisan, yaitu tata cara penulisan

lambang-lambang bahasa tertulis (ejaan) yang dipaparkan daium bahasa
tersebut.

Baradja (dalam Nurhadi, 2004 343) menyebutkan lima tahap
dalam latihan menulis, yaitu: 1) mencontoh, yakni pembelajaran menulis
melalui atau sesuai contoh; 2) reproduksi, yakni pembelajaran menulis
tanpa model, 3) rekombinasi atau transformasi, yakni pembelajar mulal
menggabungkan kalimat yang pada mulanya berdiri sendiri menjadi
gabungan beberapa kalimat, 4) menulis terpimpin, pembelajar mulai

berkenalan dengan penulisan aline; 5) menulis, yakni pembelajar mulai
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menulis bebas untuk mengungkapkan ide dalam bentuk tulisan yang

sebenamya

Rivers (dalam Parera dan Tasai, 1996: 14-15) menganjurkan
beberapa teknik secara berjenjang untuk keterampilan menulis, yaitu: 1)
menyalin naskah dalam bahasa; 2) menulis kembali (memproduksi) hal
yang telah dibaca; 3) melakukan kombinasi antara hal yang telah dibaca
dan didengar dengan adaptasi kecil, 4) menulis terpimpin; dan 5)
menyusun karangan atau komposisi dengan tema, topik atau judul yang
dipilih siswa sendif

Mery (dalem Leonhardt, 2002: 54) cara memotivasi anak anda
agar gemar menulis, yaitu. 1) doronglah upaya menulis dini begitu
sianakmenunjuk  kan dia siap-siap supaya mereka mempunyai
pengalaman menyenankan dalam menulis, sebelum tugas menulis di
mulai disekolah: 2) anak-anak yang masih kecl sangat berminat
mengetahui cara yang benar dalam mengerjakan segala sesuatu. Minat
ini bisa :fifnanfa‘tl{an untuk mengajari mereka berbagal bentuk tulisan; 3)
doronglah mereka menulis catatan haian; 4) setelah anak menulis agak
lebih lancar, sarankan dia menulis berita; 5) untuk anak yang masih kecil,
mulailah dengan memberikan kertas kosong dan menunjukkan kepada

mereka cara membuat judul dan dua kolom.
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Hernowo (2003: 140) berpendapat teknik menulisyang baikdilakukan
dengan cara untukpemula adalah:clustering (pengelompokan),

5.Menulis Teks Cerpen

Kegiatan menulis
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3) Tahap Revisi

Tahap ini merupakan tahap memperbaiki ulang atau
menambahkan ide-ide baru. Perbaikan atau revisi ini berfokus pada
penambahan, pengurangan, penghilangan, dan penataan isi sesuai
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4) Tahap Menyunting

Pada tahap menyunting ini kita harus melakukan perbaikan

karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain.
9) Tahap Mempublikasikan

Publikasi ini bukan hanya mongirim karangan ke media masa,
seperti koran atau majalah saja, namun majalah dinding atau bulletin
sekolah juga dapal menjadi media yang bagus untuk mempublikasikan
tulisan.

Menurut Trianto(dalam Kusworosari, 2002: 2) tulisan kreatif
merupakan tulisan yang bersifat apresiasif dan ekspresif. Apresiasif
maksudnya melalui kegitan menulis kreatif orang dapat mengenali
menyenangi, menikmati, dan munking menciptakan kembali secara kritis
berbagai hal yang di jumpai dalam teks-teks kreafif karya orang lain
dengan caranya sendin dan memarnfaatkan berbagai hal tersebut
kedalam kehidupan nyata.cerita pendek buan ditentukan cleh banyaknya
halaman untuk mewujudkan cerita tersebut atau banyak sedikitnya tokoh
yang terdapat di dalam cerita itu, melainnkan lebih disebapkan oelh ruang
lingkup permasalahan yang ingin disampaikan oleh bentuk karya sastra
tersebut. Jadi sebuah cerita pendek, jika ruang lingkup dan permasalahan

yang diungkapkan tidak memenuhi persyaratan yang dituntut oleh cerita

pendek.
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Suhananto (1982:39) menjelaskan bahwa “cerita pendek adalah
wadah yang biasa dipakai oleh pengarang untuk menyuguhkan sebagaian
kecil saja dari kehidupan tokoh yang paling menarik perhatian pengarang”
jadi sebuah cerita senantiasa memusatkan perhatianya pada tokoh utama
dan permasalahannya yang paling menonjol dan manjadi tokoh cerita

pengarang, dan juga mempunyai efek tunggal, karekter, alur, dan latar
yang terbatas..

Cerpen memuat pencitraan kepada satu penstiwa pokok,
peristiwa pokok itu tidak selalu “sendinan” ada peristiwa lain yang sifainya
mendukung peristiwa pokok Styagraha (dalam Murdiati, 2008:49)
berpendapat bahwa cerpen adalah karakter yang dijabarkan lewat
rentetan kejadian-kejadian dari pada keiadian itu sendiri satu persatu. Apa
yang terjadi di dalamya lazim merupakan suatu pengalaman /

penjelajahan.

Menurut Sukri dan Azis (2015: 19) bahwa panjang pendek
cerpen memang fidak e;'cla aturanya, tak ada satu kesepakatan diantara
pengarang dan para ahli, hanya saja menurut edger allan bahwa cerpen

dapat dibaca sekali duduk kira-kira satu sampai dua jam.

Dari beberapa pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa cerita pendek adalah cerita fiksi yang bentuknya pendek dan ruang

lingkup permasalahanya menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan



38

tokoh yang menarik perhatian pengarang, dan keseluruhan cerita

memberi kesan tunggal

Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling
berkaitan era antara satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara unsur-
unsur pembangun cerita leisebul membentuk totalitas yang bersipat
abstrak. Koherensidan keterpaduan semua unsur cerita yang membentuk
sebuah totalitas ama! menentukan keindahan dan keberhasilan cerpen
atas: alur atau plot, tokoh, penockohan, latar(setting), sudut pandang
(Poing of View). gaya bahasa, dan tema.

a) Tokoh

Tokoh barkaiten erat dengan penckohan, vyaitu cara
menggambarkan tokoh dalam sebuah cerita fiksi. Sayuli (2000: 73-74)
menyatakan bahwa iokoli merupakan elemen struktural fiksi yang
melahirkan peristiwa. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro: 2010: 165),
tokoh cerita (character) ad&lt;it orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif atau drama yang oleh pembacanya ditafsickanmemiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan

dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
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Tokoh ditinjau dari segi keterlibatanya dalam keseluruhan cerita,

tokoh fiksi, dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama

periferal atau tokoh tambahan (Sayuti, 1988.31)

Ragam tokoh atau pelaku Aminuddin dibedakan menjadi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

pelaku utama/ inti adalan tokoh yang memiliki peranan penting dalam

suatu cerita.

pelaku tambahan atau pelaku pembantu adalah tokoh yang memilki
peranan tidak penting karena pemunculanya hanya melengkapi,
melayani, mendukung pelaku utama

pelaku pratagonis adalah pelaku yang memilki watak yang baik
sehingga disenangi pembaca

pelaku antagoris adalah pelaku yang tidak sesuai dengan apa yang
didambakan oleh pembaca

charcter adalah peiaku vang tidak banyak menunjukkan adanya
kompleksitas masalah. Pemunculanya hanya dihadapkan pada suatu

permasalahan tertentu yang tidak banyak menimbulkan adanya

obsesi batin yang kompleks.

compelk charcteradalah pelaku yang pemunculanya banyak di bebani

permasalahan. Complek character juga ditandai dengan muncuinya



pelaku yang memilki obsesi batin yang cukup kompleks
sehinggakehadiranya banyak memberikan gambaran perwatakan

yang kompieks pula.

7) pelaku dinamis adalah pelaku yang memiki perubahan dan
perkembangan batin dalam keseluruhan penampilanya

8) pelaku statis adalah pelaku yang tidak menunjukkan adanya
perubahan atau perkembangan sejak pelaku itu muncul sampai
centa itu berakhir.

Menurut Aminuddin (1887:79) penokohan adalah cara pengarang
menampilkan tokoh atau pelaku. Suharianto. (1882:31) mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan penokohan adalah pelukisan mengenai
tokoh cerita, baik keadaan lahimya maupun batinnya yang dapat berupa
pandangan hidupnya. Sikapnya, keyakinanya, adat istiadatnya, dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud watak . adalah kualtas tokoh,
kualitas nalar dan jiwanya yang membedakan dengan tokoh lain.

Penckohan merupakan pelaku karena yang dilukiskan adalah
mengenai watak-watak. Tokoh/pelaku cerita, maka disebut dengan
perwatakan penokohan adalah pelukisan tokoh/ pelaku cerita melalui sifat-

sifat, sikap dan tingkah lakunya dalam cerita

b) Alur atau Plot
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Menurut Stanton (2007: 26), alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Menurut Sayuti (2000: 32), alur dibagii
menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian tengah (klimaks), dan
bagian akhir (penyelesaian). Nuriyantoro (2010: 143), menyatakan bahwa
bagian awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan,
tahap perkenalan pada umumnya berisi sejumlah infomasi penting yang
berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap
berikutnya. Menurut Nurgiyanioro (2010: 145), bagian tengah cerita
disebut sebagai tahap pertikaian, menampilkan pertentangan dan konflik
yang sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin
meningkat, semakin menegangkan. Sedangkan bagian akhir cerita
disebut sebagai tahap paleraian, menampilkan adegan tertentu sebagai
akibat klimaks (Nurgiyantoro, 2010:145).Alur memilki beberapa kaidah,
vaitu plausibilitas (kemasukakalan), surprise(kejutan) suspense (rasa
ingin tahu), dan unity (keutuhan) (Sayuti, 2000 47-53) Plausibilitas
(kemasukakalan) suatu cerita dikatakan masuk akal apabila cerita itu
memiliki kebanaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri. Surprise
(kejutan),sesuatu yang telah mentradisi, yang telah mengkonvensi dalam
penulisan karya fiksi,disimpang atau dilanggar dalam penulisan karya fiksi
itu. Suspense (rasa ingin tahu) kaidah yang mengatur alur artinya ketidak
tentuan harapan terhadap outcome atau hasil suatu cerita. Menurut

Nurgiyantoro (2010: 138) unity (keutuhan) merupakan berbagai unsur
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yang ditampilkan, khususnya peristiwa-peristiwa fungsional, kaitandan
acuan yang mengandung konflik atau seluruh pengalaman kehidupan

yang hendak dikomunikasikan memiliki keterkaitan satu dengan yang lain.

c) Latar

Latar dalam cerpen dikategorikan dalam tiga bagian yaitu latar
tempat, latar waktu, dan laiar sosial tempal terjadinya peristiwa yang
diceritakan. Latar tempat yaitu hal yang verkaitan dengan masalah
geografis, latar waktu merupakan hal yang berkaitan dengan masalah
historis, sedangkan latar sosial adalah latar yang berkailandengan
kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2007: 127). Menurut Stanton (2007
35).latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam

cerita, semesta yang berinteraksi dengan penstiwa-peristiwa yang sedang
berlangsung.

d) Judul

Judul merupakan daya tarik utama bagi'pembaca untuk membaca
sebuah karya sastra terutama cerpen. Menurut Stanton (2007: 51), kita
mengira bahwa judul selalu relevan terhadap karya yang diampunya
sehingga keduanya membentuk satu kesaluan, ketika judul mengacu
pada sang karakter utama atau satu latar tertentu. Menurut Wiyatmi (2006:

40), judul dapat mengacu pada nama tokoh, latar, temamaupun kombinasi
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dari beberapa unsur tersebut. diungkapkan oleh Sayuti (2000:147) bahwa

judul merupakan elemen lapisan luar suatu fiksi.

e) Sudut Pandang

Sudut pandang atau peint of view mempersoalkan tentang siapa
yang menceritakan atau dan posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan
itu dilihat dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000, 157). Menurut Stanton
(2007: 52), posisi pusat kesadaran tempat kita dapat iemahami setiap
peristwa dalam cerita, dinamakan sudut pandang. Selanjuinya Stanion
mengungkapkan bahwa pengarang harus memilih sudut pandangnya
dengan hati-hati agar cerita yang diutarakannya menimoulkan efek yang
pas. Menurut Sayuti (2000: 158), lazimnya sudut pandang yang
umumdipergunakan oleh para pengarang dibagi menjadi empat jenis,
yakni 1) sudut pandang first person-central atau akuan sertaan, tokoh
sentral cerita adalah pengarangyang secara langsung terlihat di dalam
cerita. 2) Sudut pandang first personperpheral atau akuan tak sertaan,
tokoh “aku” biasanya hanya mﬂadl-.pemhunﬂ.u‘lau' pengantar tokoh lain
yang lebih penting, pencerita pada umumnya hanya muncul di awal atau
akhir saja. 3) Sudut pandang third person omniscient atau diaan maha
tahu, pengarang berada di luar cerita, dan biasanya pengarang hanya
menjadi seorang pengamat yang maha tahu, bahkan mampu berdialog

langsung dengan pembaca. 4)Sudut pandang third person limited atau
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dian terbatas, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita
yang terbatas hak berceritanya, di sini pengarang hanya menceritakan

apa yang dialami oleh tokoh yang dijadikan tumpuan cerita.

f) Gaya dan nada (tone)

Gaya adalah cara mengungkapkan seseorang yang khas bagi
seorang pengarang (Sayuti, 2000: 173). Sedangkan nada menurut Sayutii
pada dasamya merupakan ekspresi sikap. Menurut Stanton (2007. 61)
gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Sedangkan
nada atau tone adalah sikap emosional pengarang vang ditampilkan
dalam cerita (Stanton, 2007° 63),

g) Tema

Tema adalah makna cerita, atau dasar centa. Tema dalam fiksii
biasanya berpangkal pada motif tokoh (Sayuti, 2000: 187). Lebih lanjut
Sayuti menyatakan bahwa tema berfungsi sebagai penyatu unsur-unsur
lainnya. Tema juga berfungsi melayani wisi, yaitu responsi tolal pengarang
terhadap pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagad raya (Sayuti,
2000:192). Menurut Stanton (2007: 36) tema merupakan aspek cerita
yang sejajar dengan makna dalam pengalaman manusia, sesuatu yang
menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. Sayuti (2000: 195-197),
menyatakan bahwa tema dapat ditafsickan melalui cara-cara tertentu,

yaitu 1) mempertimbangkan tiap detail cerita yang tampak terkedepankan,
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2) tdak bersifat bertentangan dengan tiap detail cerita, 3) tidak
mendasarkan diri pada buku-buku yang tidak dinyatakan baik secara
langsung maupun tidak langsung, dan 4) mendasarkan pada bukti yang

secara langsung ada atau yang diisyaratkan pada cerita.

h) Amanat

amanat dapat diartikan pesan berupa ide, gagasan, ajaran moral,
dan nilai-nilai kemanusian yang ingin disampaikan pengarang lewat ceria.
Amanat pengarang terdapat secara implisit dan eksplisit didalam karya
sastra. Dari tema cerita tergambar amanat yang ingin disampaikan oleh
pengarang. Menurut Suharianto (1983 :70) amanat ialah nilai-nilai yang
ada didalam cerpan. Menurut Wiyanto (2005 :84) amanat adalah unsur
pendidikan, terutama pendidikan moral, yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca lewat karya sastia yang ditulisnya. Unsur
pendidikan ini tentu tidak disampaikan secara langsung. Pembaca karya
sastra baru dapat mengetahul unsur pendidikannya setelah membaca
seluruhnya. |

Amanat dapat disampaikan secara implisit dan eksplisit, amanat
biasanya memberikan manfaat dalam kehidupan secara peraktis, maka
amanat itu menyorot pada masalah manfaat yang dapat di petik dan cerita
yang dibaca, oleh karena sebuah karya sastra yang jelek sekalipun akan

memberikan manfaat kepada kita, jika kita mampu memetik manfaatnya.




Eko Sugiarto (2014: 41), langkah-langkah menulis cerpen
menjadi empat langkah yaitu: 1) memilih bahan: 2) menulis opini
berdasarkan bahan yang dipilih; 3) berkhayal dan menuliskan khayalan

berdasarkan bahan yang dipilih; 4) teknis penulisan
1) Memilih Bahan

Mengapa dikatakan memilih bahan bukan mencari bahan karena
bahan untuk sebuah cerpen ada disekilar kita sangat banyak. Jadi kita
tinggal pilih salah satu dari sekian bahan tersebut Kita dapat
memunculkan bahan atau ide untuk menulis cerpan berdasarkan
pengaiaman hidup, orang lain (teman, keluarga, dan sebagainya) dan
berita media cetak maupun elektronlk.

Cengan demikian kita dapat menulis cerpen tentang kehidupan
petani. pemulung, pengayuh becak, tukang bakso, tukang sol sepatu,
guru, polisi, dokter, pejabat, politisi, dan sebagainya. kita juga dapat
bercerita tentang bencana alam, kecelakaan, percintaan, perceraian,
persahabatan, peperangan, dan sebagainya. Intinya segala yang terjadi

disekitar kita bisa diceritakan dalam cerpen.
2) Memiilih Opini

Cerpen adalah karya fiksi sedangkan opini termasuk karya non

fiksi. Meskipun demikian, dalam sebuah cerpen tentu termuat sebuah
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opini atau pendapat dari seorang pengarang, baik secara langsung
maupun secara langsung. Dalam konteks menulis cerpen bukanlah opini
yang panjang layaknya opini yang dimuat di media cetak, melainkan

hanya beberapa baris atau paragraf Opini yang kita tulis didasarkan
kepada bahan yang telah kita pilth.

3) Berkhayal

Ketika melhai, mendengar, -alaupun mengalani sendirl sebuah
peristiwa, kita biasanya lantas menganalisis peristiwa tersebut. Dari hasil
analisis sederhana vyang kita lakukan, biasanya kila mendapatkan
jawaban (dugaan) berupa opini atau pendapat Setelah mendapat
jawaban atau dugaan kita lantas bisa mulai berkhayal. Dalam tahap ini
kita bebas berkhayal tentang apapun, Kita juga bebas berkhayal menjadi
siapapun.

4) Teknis Penulisan

Langkah-langkah teknis penulisan cerpen adalal sebagai berikut:
a) memiiih bahan. memilih bahan adalah tidak sekedar memiih, melainkan
memilih  sekaligus menuliskannya. Cukup cari bahan cerita yang ada
disekitar kita, b) membuat judul, judul adalah merupakan hakikat sebuah
cerita (cerpen, judul memberi gambaran terhadap apa yang diceritakan
dan berkaitan erat elemen-elemen yang membangun cerita. beberapa hal

teknis yang harus diperhatikan berkaitan dengan judul cerpen: 1) judul
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dan nama pengarang ditulis diawal cerpen; 2) judul sebaiknya singkat
(tidak terlalu panjang) mudah dibaca atau diucapkan: 3) judul sebaiknya
menggambarkan isi cerpen dan menarik minat pembaca; 4) perhatikan
cara penulisan hurup kapital. c) menulis opini; d) berkhayal e)
mengembangkan khayalan. fybaca ulang.adapun beberapa hal yang perlu
diperhatikan ketika membaca ulang sebuzsh cerpen yang kita tulis adalah
sebagai berikut: 1) perlksa penggunaan tanda baca, 2) periksa urutan
cerita; 3) jika pembaca ulang telah dilakukan, simpan cerpen yang sudah
"jadi” selama beberapa waktu lamanya (bisa beberapa hari, minggu, atau
bahkan bulan).

6. Pengaruh Pembelajaran Model Moody

Mode! Moody adalah model pembelajaran sastra yang
dikemukakan oleh H. L. B. Moody dalam bukunya yang berjudul The
Teaching of Literature 1a mengajukan prinsip bahwa siswa harus
mengalami langsung dalam berhubungan dengan karya sastra, Guru tidak
boleh menjadi perantara pengalaman tersebut, melainkan harus berperan |
sebagai fasilitator siswa dalam menentukan pengalaman sastranya
Pendekatan yang digunakan model Moody dalam pembelajaran sastra
adalah pendekatan struktural. Pendekatan ini mengutamakan

penyelidikan sastra berdasarkan kenyataan teks karya sastra itu sendini.
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Hal ini mengisyaratkan bahwa karya sastra merupakan bentuk seni kreatif

yang mepunyai struktur berupa teks-teks.

Dalam pembelajaran sastra (Moody, 1971: 26) terdiri atas enam

tahap. tahap-tahap tersebut yaitu;

1. Pelacakan Pedahuluan (FPrelemenary Assesment)

Tahap pendahuluan merupakan salu tahapan kegiatan yang
harus ditempuh oleh guru sebejum ia tampil di depan kelas. Pada tahap
ini guru harus membaca secara cermat materi yang akan disajikan agar
memperoleh pemahaman yang memadai. Dengan pemahaman yang
memadai guru akan mampu menentukan strategi vang tepat untuk
menentukan aspek-aspek yang periu mendapat perhatian khusus dan
meneliti fakta-fakta yang perlu dijelaskan.

2. Penentuan Sikap (Practical Decisions)

Setelah tahap pelacakan lahapan berikutnya adalah tahap
penentuan sikap. Tahap ini merupakan kegiatan guru menentukan
berbagai aspek dan cara yang diperlukan dengan tujuan guru dapat
memperoleh gambaran yang cukup perihal pembelajaran yang berkaitan
dengan siswa. Hal itu dilakukan untuk mengharahkan perhatian siswa
agar pembelajaran tidak membosankan. Dengan demikian siswa dapat

memahami dan menikmati teks secara lebih baik.
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3. Introduksi (Introductin of work)

Tahap ini merupakan tahap pembuka pelajaran yang harus
dilakukan oleh guru. Pada tahap ini guru harus dapat membawa siswa
untuk dapat menikmati serta memahami. karya sastra yang akan
dihadapinya. Pada tahap ini guru membenkan pengantar ringkas

berkenaan dengan mater| yang akan diterima oleh siswa.
4. Penyajian (Presentation of the work)

Tahap panyajian merupakan tahapan inti dalam pembelajaran.
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk berhadapan dan
berkenalan langsung dengan karya sastra. Karyasa sastra yang disajikan
kepada siswa hendaknya dapat dinikmati dan dapat dipahami. Karena itu,
pada tahap ini siswa wajib untuk membaca karya sastra tersehut. Dengan
demikian, ketersediaan leks karya sastra merupakan hal pokok dalam
pembelajaran.

5. Diskusi (Discussion)

Pada tahap ini keterlibatan siswa betul-betul harus dilakukan.
Siswa harus dapat memperdalam untuk memahami teks yang telah
dibacanya. Agar kegiatan ini beralan dengan baik, guru periu

merumuskan masalah yang akan didiskusikan siswa,

6. Pengukuhan (reinforcement)
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Tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan metode modell
pembelajaran Moody dalam meningkatan kemampuan menulis cerpen
siswa. Tindakan yang dilakukan harus mengandung inovasi atau
pembaharuan, meskipun hanya kecil perbedaaanya dengan tindakan
yang biasa dilakukan. Tahap tindakan yang dilakukan pada siklus pertama
ini adalah sebagai berikuf.

a) pertemuan periama pembelajaran menulis cerpen dilakukan oleh
peneliti dengan rmemberikan materi-materi cerpen. Materi yang
berkaitan mengenai pengertian cerpen, unsur-unsur cerpen (intrinsic
dan ekstrinsik), dan tahap-tahap menulis cerpendan  modell
pembelajaran Mood)y.

b) mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan dalam menulis cerpen,
caranya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menulis

cerpen.

c) dilakukan revisi atau perbaikan dan pukblikasi cerpen didepan kelas.
revisi dilakukan saat siswa menerima kembali cerpen yang telah dinilai
oleh peneliti. Cerpen dibagikan kepada siswa agar setiap siswa

mengetahui di mana letak kesalahan mereka saat menulis cerpen.

Pukblikasi yang dilkukan dengan cara meminta siswa untuk maju

kedepan kelas dan membacakan cerpen mereka. Setelah masing-masing
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siswa membaca tulisanya, siswa yang lain memberikan penilaian dengan

ditambahkan penilaian oleh peneliti.
3) Pengamatan (obsreving)

Pada tahap ini, penelii melakukan kegiatan pengamatan yakn|
mengamati hasil tindakan yang dilakukan bersama pengajar terhadap
siswa. Pengamatan penelili  meliputi (a) prosas tindakan, (b) pengaruh
tindakan, (¢) keadaan dan kendala tindakar , (d) bagaimana keadaan dan
kendala tersebut menghambat atau mempermudah tindakan yang telah
direncanakan dan pangaruhnya, dan (e) persoalan lain yang muncul
selama dilakukan tindakan.

4. Refleksi (reflecting)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap Nl adalah mengkaji ulang,
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria  atau indikator
keberhasilan. Refleksi dilakukan untuk menentukan dan memantafkan
tindakan selanjutnya pada siklus kedua. Apabila masalah-masalah yang
dihadapi sudah ditemukan, peneliti menentukan solusi untuk memecahkan
, masalah lersebut yang akan diterapkan pada siklus berikuinya. Solusi
yang ditentukan oleh peneliti diharapkan dapat memecahkan masalah

yang dihadapi siswa sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.

b. Siklus II
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1) Perencanaan (planning)

Perencanaan tindak yang dilakukan oleh peneliti dan kolabrator
pada siklus Il ini ialah menerapkan apa yang telah didiskusikan pada saat

 yang akan dilakukan antara

refleksi oleh peneliti. Rencana dalam tind:

Pada pembelajaran sikius Il ini, lebih banyak diberikan cara
mengatasi hambatan yang dihadapi siswa dalam sikius |. kesulitan yang
dihadapi siswa saat menulis cerpen misalnya dalam membangun karakter
tokoh, menciptakan latar, penggunaaan majas. Tahap tindakan yang
dilakukan pada siklus kedua ini adalah sebagai berikut:




a) peneliti menyajikan maten melalui power poin, hal itu dimaksudkan
agar siswa dapat lebih paham memahami materi yang sedang
diberikan oleh peneliti. apabila terdapat materi yang tidak dimengerti,
siswa dapat menanyakannya secara langsung kepada peneliti. peneliti
memberikan penjelasan lebih detall pada aspek bahasa tentang

penggunaan majas.

b) mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis
cerpen, caranya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk

c) dilakukan bimbingan secara berkala (bertahap) oleh peneliti untuk
memperoleh hasil yang optimal. Bimbingan secara optimal dilakukan
dengan menerapkan metode yang digunakan, yaitu modell
pembelajaran Moody. Pada saat pelajaran berlangsung, peneliti
berkeliling kelas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menulis
cerpen, adakah kesulitan yang dihadapi siswa selama menulis cerpen.
peneliti mempmﬂatﬁm setiap siswa dengan cara memantau siswa
yang mengalami kesulitan dalam menulis cerpen, setelah itu, peneliti
memberikan solusi terhadap kesulitan yang didahadapi setiap siswa

dengan menjelaskan secara langsung

c) dilakukan revisi atau perbaikan tulisan dan publikasi hasil tulisan

didepan kelas. Revisi dilakukan saat siswa menerima kembali tulisan
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mereka yang telah dinilai oleh peneliti. Cerpen dibagikan agar siswa

mengetahui dimana letak kesalahan mereka saat menulis cerpen.

Publikasi yang dilakukan dengan cara meminta siswa untuk maju
depan kelas dan membacakan gcerpen mereka. Setelah masing-masing
siswa membaca tulisanya, siswa yang lain memberikan tanggapan

dengan ditambahkan tanggapan dari peneliti.
3) Pemantauan atau Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setipa kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan-kegiatan tersebut tercermin dalam lembar pengamatan Pada
instrumen tersebut disebutkan kegiatan-kegiatan yang merupakan
implementasi daii pengajaran dengan memamfaatkan metcde modell
pembelajaran Moody. Kriteria keberhasilan pada sikius ini sama seperti

pada pengajaran siklus |.
4) Refleksi

Refieksi dilakukan berdasarkan data yang masuk dan melalui
diskusi bersama untuk membahas hasil yang diperoleh selama proses
tindakan. Dari hasil penilaian dapat diketahui apakah siswa telah mampu
mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi sebelumnya. Apabila
tujuan akhir yakni meningkatnya kemampuan menulis cerpen siswa

tercapai, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil namun, jika masih



ada nilai siswa Yang jauh dari harapan maka

Periu dilakukan Perbaikan
atas tindakan yang dilakukan

D.lnatmmen Penelitian

1. observasij

Mata Pelajaran . Bahasa Indoensig |
Hariftanggal: Kelas 'V
Pertemuan ke Pokok bahasan -
|
Pengamat: Waktu . |
Petunjuk pengisian:




Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui pembelajaran model Moody yang dikelola peneliti di
dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut diminta untuk:

berdasarkan skalap enilatar (ut:
P/ e mun,
. ( é : _i_l_:,'- \\1‘1",,”"/4

ﬂ;_\.h s o
skor 0 -2 kategori kurang terlaksana.
m L g ¥ ‘h

topik disesuaikan dengan isi kerangka
karangan cerpen dengan berdasar pada
pengalaman.

B. Tahap menulis draft




1 |Siswa menentukan sikap dalam membuat
kerangka karangan dengan memperhatikan

cerpen pada aspek kebahasaaan dan kesalahan

. L/ ﬁem : .d
_ _ AN
——

» /

| E. Tahap mempublikasikan




1) siswa mengukuhkan setiap paragraf menjadi
sebuah cerpen yang menarik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Secara garis besar, pengumpulan data diperoleh dengan cara
berikut .

1, studi pendahuluan hingga teridentifikasi masalah
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2. pelaksanaan, analisis, dan refleksi siklus |
3. pelaksanaan, analisis, dan refleksi siklus ||

4. observasi aklivitas siswa berdasarkan kategori pengamatan yang telah

ditetapkan selama siklus | dan 11,

5. evaluasi tehadap program pembelajaran pelaksanaan sikius | dan Il

6. menganalisis sikap dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adaiah analisis kuantitatif
dan kualitatif. Untuk analisis kualitatif digunakan kategorisasi, kriteria yang
digunakan untuk menentukan kategori skor penguasaan mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah teknik kategori standar berdasarkan tetapan
Depdiknas yaitu.

Untuk tingkat penguasaan 0%-49% dikategorikan sangat rendah
Untuk tingkat penguasaan 50%-52% dikategorikan rendah
Untuk tingkat penguasaan 63%-74% dikategorikan sedang
Untuk tingkat penguasaan 75%-87% dikategorikan tinggi

Untuk tingkat penguasaan 88%-100% dikategorikan sangat tinggi
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Sedangkan untuk menganailisis hasil tes dilakukan analisis dengan rumus:

2 untuk menentukan nilai akhir siswa maka digunakan rumus:




Niai 2 75 kategori tuntas

Nilai < 75 kategori tidak tuntas

menentukan berhasil tidaknya kemampuan siswa kelas V SDN 137
Pinrang adalah 75 keatas dengan persentase 85%. apabila kurang dari
85% siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas dikatakan secara klasikal
tidak mampu.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang
memperiihatkan peningkatan hasil belajar pada siswa kelas vV SDN 137
Pinrang setelah penerapan model pembelajaran Moody. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas V pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017
sebanyak 14 siswa vyang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan modell
pembelajaran Moody, Penelitian ini terdirl dan dua siklus yang masing-
masing siklus terdii dari empat tahap yakni tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.. Adapun pembahasan setap
sikus adalah sebagai berikut: :

1. Penerapan keterampilan menulis cerpen dengan model Moody
a. Siklus |
1) Hasil Analisis Kuantitatif
Siklus | ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk lembar

kerja siswa (LKS) setelah selasai penyajian materi. Adapun analisis
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deskriptif skor perolehan siswa diterapkan teknik model pembelajaran
Moody pada pembalajaran menulis teks cerpen dapat dilihat pada tabel
1.3 berikut:

Tabel 1.3 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 137 Pinrang

70,35%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa cukup

Apabila skor kemampuan siswa pada siklus | diKelompokkan
kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang
ditunjukkan pada table 1.4 berikut
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Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas V SDN 137
Pinrang Pada Siklus |

No | Interval skor | Kategori | Frekuensi | Persentase(%)
R 049 | sangatrendah 1 " 7.14
2. 50-62 | rendah 2 14,29
3. | 63-74 sedang 5 35,71
4. 75-87 tinggl 4 | 28,57
5. 88-100 sangat tinggl 2 14,29
Jumlah 14 . 100

Berdasarkan tabel 1.4 dijelaskan bahwa dari 14 siswa kelas V
SDN 137 Pinrang ada 1 siswa atau 7,14% memperoleh nilai kurang dari
49 termasuk kategorn sangat rendah, 2 siswa atau 14 29% memperoleh
nilaia 50-62 termasuk kategori rendah, 5 siswa atau 3571% memperoieh
nilai 63-74 termasuk pada kategori sedang, 4 siswa atau 28,57%
memperoleh nilai 75-87 termasuk kategori tinggi, dan hanya 2 siswa atau
14,29% memperoleh nilai 88 — 100 yang termasuk kategori tinggi.
Apabila hasil belajar siswa pada siklus | dianalisa, maka persentase

ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel 1.5 berikut:
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Tabel 1.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas V SDN 137
Pinrang

skor Kategori frekuensi Persentase (%)
Tidak tuntas 57,14

-| : ‘
‘.#P'-' T ll' iy * : )
\““ "”ff wan t
i3 ‘sm\ / s o, T

| dapat dilihat dalam tabel 1.6 berikut:
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Tabel 1.6 Distribusi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SDN 137

Pinrang
| [ Pertemuan Rata-rata ‘
II No | Komponen yang diamati [ Persentase [
' 1 frekuensi
(%) ,

1 .i Tahap pramenulis 5 6 42,86

2 | Tahap menulis draft ' s 8 42 86
| 3 | Tahap perevisian Ji = 42,86

4 | Tehap menyunting cerita 8 6 4288

5 | Tahap mempublikasikan 7 7 50,00
L 1 |

Berdasarkan tabel 1.6 hasil observasi aklivitas siswa kelas V
SDN 137 Pinrang keseluruhan pada siklus 1 yang terdiri dar 5 tahap
yaitu persentase siswa pada tahap pramenulis sebanyak 42.86% siswa
pada tahap menulis draftd2 86%, siswa pada tahap perevisian 42 86%,
siswa pada tahap menyunting centa 42,86%, siswa pada tahap
mempublikasikan 50,00%, sehingga pada siklus | dikategorikan masih
kurang, karena berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, dari awal
hingga akhir dalam mengikuti pelajaran, oleh sebab itu perlu dilanjutkan

pada siklus Il
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3) Hasil Analisis Refleksi

Pada siklus | dilaksanakan dengan menerapkan modell
pembelajaran Moody yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
pada siklus | kehadiran siswa hampir tidak ada yang tidak hadir mengikuti
pelajaran. Hal ini disebabkan karena rasa ingin tahu siswa terhadap
pelajaran bahasa indonesia yang sebelumnya dianggap sulit itu ternyata
mudah, Sehingga timbul semangat untuk mengikuti pelajaran

Namun siswa masih kurang memperatikan sehingga siswa
kurang antusias dalam menerima materi pelajaran. maka pemahaman
dalam membuat teks cerpen masih kurang terserap terhadap materi
pelajaran yang diberikan. Sebelum masuk pada materi pelajaran guru
selalu menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memberikan
motivasi kepada siswa agar siswa lertarik terhadap maten pelajaran
tersebut, tetapi dengan begitu masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan guru.

Karena hasil yang didapat pada akhir siklus | belum terserap
dengan baik pada siswa, maka perlu dilanjutkan pada sikius |1.
2. Hasil keterampilan menulis cerpen dengan model Moody

a. Siklus Il
1) Hasil Analisis Kuantitatif
Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar siswa berdasarkan hasil

tes pada siklus || dapat dilihat dalam tabel 1.7 berikut:
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Tabel 1.7 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 137 Pinrang
Pada Siklus ||

ﬁ

- ; : #
- -
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Q
. tik skor hasil &
SDN 1 I, F ‘\ ﬂ 1BNge
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Apabila skor hasil belajar dikelompokkan kedalam lima kategori,
maka diperolehdistribusi frekuensi dan persentase pada tabel 1.7 berikut:
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Tabel1.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Siswa Kelas V SDN 137 Pinrang Pada Siklus II.

| No | Intervalskor | Kategori | Frekuensi Persentase(%)
1. 0-49 | sangat rendah 1 0 00,00
2. 50-62 rendah ¢ 00,00

| 3 63-74 u!ldang 1 7.14
4 75-87 tinggi 9 64,29
5| 88100 | sangatngo 4 28,67

Juﬁla_lh 14 | 100
|

Berdasarkan tabel 1.7 dijelaskan bahwa dari 14 siswa kelas V
SDN 137 Pinrang sudah tidak ada yang memperoieh nilai kurang dari 49
atau berada pada kategori yang sangat rendah, sudah tidak ada pula yang
memperoleh 50-82 termasuk kategori rendah, ada satu siswa atau 7,14%
memperoleh nilai 63- 74 lermasuk pada kategon sedang, 9 siswa atau
64,29% memperoleh nilai 75- 87 termasuk kategori tinggi, dan ada 4
siswa atau 28,57% memperoleh nilai 88- 100 yang termasuk kategori
yang sangat tinggi.

Apabila hasil belajar siswa pada siklus |l dianalisis, maka
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus || dapat dilihat pada tabel

1.8 berikut:
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Tabel 1.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas V SDN 137
Pinrang Pada Siklus II.

g /)
\mﬂl'mf/

i/ ‘I]‘I

terhadap pelajaran bahasa Indonesia. sikap siswa tersebut setiap
pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut
untuk mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung dikelas.




Deskripsi aktivitas siswa berdasarkan hasil observasi pada siklus |l dapat
dilihat pada tabel 1.9 berikut:
Tabel 1.9 Distribusi Hasil Observasi Siswa Kelas V SDN 137 Pinrang

pada tahap menyunting cerita 92,85%, dan pada tahap mempublikasikan
92,85% , berdasarkan tabel hasil observasi 1.8 mengalami peningkatan
dari siklus | dan siklus Il.
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3) Hasil Analisis Refleksi

Pada siklus 1l juga dilaksanakan dengan menerapkan modell
pembelajaran Moody yang digunakan dalam proses belajar mengajar,
Lain halnya pada siklus |l kehadiran siswa hampir tidak ada yang tidak
hadir mengikuti pelajaran. Halini disebabkan karena rasa ingin tahu siswa
terhadap pelajaran bahasa Indonesia yang sebelumnya dianggap sulit itu
ternyata mudah, Sehingga timbul semangat untuk mengikuti pelajaran.
Begitu pula perhatian siswa semakin aniustas saja dalam menerma
materi pelajaran. Sama halnya pada pemberian pelatihan menulis cerpen
hampir semua siswa mengerjakan dan mengumpuinya meskipun itu
dikerja di sekolah.

Pada siklus [! ini semangat dan minat siswa semakin meningkat
dengan adanya penghargaan yang diberikan sehingoa dapat memotivas!
siswa dalam proses belajar mengajar

B. Pembahasan Hasil Penelitian

berdasarkan rumusan masalah, deskripsi hasil pengamatan
tindakan, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan paparan hasil
penelitian. Berikut ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian
yang meliputi peningkatan keterampilan menulis teks cerpen dengan
penerapan model pembelajaran Moody pada siswa kelas V SDN 137

pinrang. penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri




atas empat tahap. Tahap penelitian tersebut terdini dar: (1). Tahap
perencanaan tindakan. (2). Tahap pelaksanaan tindakan, (3). Tahap

oservasi ; seria (4). Tahap analisis refleksi.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi di
SDN 137 Pinrang, pada saat mengadakan gpraktik menulis cerpen
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V nampak bahwa siswa
mengalami kesulitan karena diperoleh hasil yaitu dan rata-rata nilai praktik
harian tulis di kelas V mencapai nilai 6189, sadangkan KKM yang
ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut
adalah 73. Rendahnya nilai praktik hanan menulis cerpen siswa kelas V
SDN 137 Pinang disebabxan oleh cara mengajzr gumu masih
menggunakan mealode ceramah dalam pembelajaran menulis. keaktifan
dan kemampuan menulis cerpen siswa kelas V SODN 137 Pinrang bisa
dikatakan tergolong kurang apabila dibandinkan dengan nilai keterampilan
berbahasa dan bersastra indonesia lainya (menyimak, berbicara, dan
membaca). Dari sebab itu, peneliti memperoleh solusi untuk mengatasi
masalah tersebut dengan mengunakan model pembelajaran Moody untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas V SDN
137 Pinrang. Maka untuk mengukur sejauah mana tingkat keaktifan dan
kemampuan siswa dalam pelaksanaan menulis cerpen dengan penerapan
model pembelajaran Moody adalah sebagai berikut, (a). Dengan

melaksanakan pendistribusian frekuensi dan persentase skor hasil
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kemampuan menulis cerpen siswa, (b). mendeskripsikan ketuntasan

belajar siswa, (¢). mendistribusikan hasil observasi aktivitas siswa.

Selanjutnya, peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) guna melaksanakan findakan di siklus |. Tindakan |
siklus | merupakan tindakan awal untuk memperbaiki pembelajaran
menulis cerpen dengan dengan model pembelajaran Moody. Dari
tindakan | dideskripsikan hasil pembelajaran menulis cerpen dengan
model pembelajaran moody. Dari hasil pengamatan dan pembetajaran
menulis cerpen pada siklus |, dalam pelaksanaanya teidapat kelemahan.
Kelemahan yang terjadi dari siklus | berasal dari kemampuan hasil belajar
menulis cerpen siswa masih rendah.

Hasil analisis kualitatif atau distribusi hasil obervasi dalam
menulis cerpen dengan penerapan model pembelajaran Moody siklus |
menunjukkan bahwa, pada aspek penilaian ditahap pramenulis dengan
kategori penilaian kesusaian isi kerangka karangan cerpen dengan topik
yaitu; frekuensi 6 siswa atau 42,86%, pada aspek penilaian ditahap
menulis draf dengan kategon penilaian (a). Membuat karangan cerpen
dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristwa, (b).
Penggambaran tokoh dan penckohan ke dalam sudut pandang kerangka
cerpen yaitu: frekuensi 6 siswa atau 42,86%. Pada aspek penilaian di

tahap previsian dengan kategori penilaian penggunaan gaya bahasa dan
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Siklus |l dilaksankan untuk mengatasi kelemahan atau
kekurangan yang terjadi pada siklus |. Untuk itu pengaturan kelas harus
lebih baik lagi serta pemberian motivasi kepada siswa. Pedalaman mater
pun juga dii upayakan unfuk meningkaitkan pemahaman siswa, terlebin

dengan teknik menulis cerpen.

Dari hasil pelaksapaan siklus |l terdapat ketuntasan belajara
secara klasikal yaitu siatistik skor hasil belajar 82,79%, 1 siswa atau
7.14% kategori sedang, pada kategori tertinggi, 9 siswa atau 64,28%, dan
sangat tinggi dengan 4 siswa atau 28,57%, tuntas 13 orang atau 92,86%
dan tidak tuntas belajarmya 1 siswa atau 7,14%, Ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan dari siklus 1| ke sikius Il dengan rata-rata skor hasil
belajar sebesar 12,44%, sehingga secara kuantatif diperoleh bahwa telah
terjadi peningkatan kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas V SDN
137 Pinrang di siklus Il. dengan penerapan model pembelajaran Moody.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapen model pembeiajaran
moody dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen di setiap siklus

Hasil analisis kualitatif atau distribusi hasil observasi daiam
menulis cerpen dengan model pembelajaran Moody siklus I
menunjukkan bahwa, pada aspek penilaian dli tahap pramenulis dengan
kategori penilaian kesusaian isi kerangka karangan cerpen dengan topik

yaitu; frekuensi 13 siswa atau 92.85%, pada aspek penilaian ditahap




Bb

tanda baca pada penambahan, penghilangan, dan penataan cerpen yaitu.
frekuensi 6 siswa atau 42 86%. Pada aspek penilaian ditahap menyunting
cerita dengan kategori penilaian (a). Pengggunaan aspek kebahasaan
dan amanat yang terdapat dalam cerpen, (b). Keaktifan berdiskusi yaitu
dengan frekuensi B siswa atau 42.86%. Pada aspek penilaian tahap
mempublikasikan dengan kategor penilaian mengukuhkan karangan
cerpen dengan tulisan rapi dan terstruktur yaitu: dengan frekuensi 7 siswa
atau 50,00%. Ini menunjukkan bahwa distribusi hasil observasi pada
siklus | dikategorikan masih kurang,

Deskripsi ketuntasan belajar siswa kemampuan menulis cerpen
dengan penerapan model pembelajaran Moody pada sikius | yaitu
statistik skor hasll belajar rata-rata 70,35%, 1 siswa atau 7,14% kategori
sangat rendah, 2 siswa atau 14,29% kategori rendah, 5 siswa atau
35.71% kategori sedang, 4 siswa atau 28,57% berada pada kategori tinggi
dan sangat tinggi 2 siswa atau 14 28%, berarti jumiah siswa yang tidak
tuntas belajarnya 8 siswa atau 57.14 dan tidak tuntas 6 siswa atau
42.86%. Hal ini menunjukkan jumlah siswa di kelas V lebih tinggi yang
tidak tuntas jika dibandingkan siswa yang tidak tuntas. Pada umumnya
siswa hasil tulisan mereka belum menguasai teknik penulisan cerpen
sehingga terdapat beberapa siswa yang belum mencapai batas KKM.
Kelemahan tersebut dapat dimaklumi karena tindakan yang dilakukan

merupakan siklus pertama dalam penelitian ini.
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menulis draf dengan kategori penilaian (a). Membuat karangan cerpen
denganj memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa, (b). Pemgambaran
tokoh dan penokohan ke dalam sudut pandang kerangka cerpen yaitu:
frekuensi 13 siswa atau 92,85%. Pada aspek penilaian diTahap previsian
dengan kategori penilaian penggunaan gaya bahasa dan tanda baca pada
penambahan, penghilangan, dan penataan cerpen yaitu; frekuensi 12
siswa atau 85 71%. Pada aspek penialaian diTahap menyunting cerita
dengan kategor peniman (a). Pengggunaan aspek kebahasaan dan
amanat yang terdapat dalam cerpen, (b). Keaktifan berdiskusi yaitu
dengan frekuens: 13 siswa atau 92,85%. Pada aspek penilaian tahap
mempublikasikan dengan kategori penilaian mengukuhkan karangan
cerpen dengan tulisan rapi dan terstrukiur yaitu: dengan frekuensi 13
siswa atau 9285% Ini menunjukkan bahwa distribusi hasil observasi
pada siklus Il dikategorikan mengalamii peningkatan. sehingga ada
peningkatan keaktifan dan kemampuan menulis cerpen siswa jika
dibandingkan dengan siklus |.

Siklus 1| merupakan siklus terakhir dalam peneliian ini. Pada
siklus ini peneliti berupaya memperkecil segala kelemahan atau
kekurangan vyang terjadi selama pelaksanaan menulis cerpen.
Pelaksanaan siklus terakhir dengan teknik model pembelajaran
merupakan siklus yang menguatkan hasil dari siklus | bahwa penerapan
model pembelajaran Moody dapat meningkatkan keaktifan dan
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kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas V SDN 137 pinrang. Pada
siklus | jumlah siswa yang telah mencapai batas minimal ketuntasan hasil
belajar sebanyak 6 siswa, sedangkan pada sikius Il terjadi peningkatan
sebanyak 7 siswa dar sebelumnya. Dari data tersebut hampir semua
siswa berhasil mencapai batas minimal ketuntasan hasil belajar menulis
cerpen. Jumiah siswa yang lulus adalah 13 siswa dengan hanya satu
siswa yang belum mencapai batas ketuntasan

Berdasarkan tindakan-tindakan yang telah ditemukan, penelit
dikatakan telah berhas| melaksanakan pembelajaran menulis cerpen
dengan peneranan model pembelajaran Moody. Tindakan tersebut
mampu membantu siswa mampu memtantu siswa dalam memunculkan
imajinasi dan penguasaan bahasa sehingga mampu menulis cerpen
dengan baik. Selain itu tindakan ini juga dapat meningkatkan minat dan
motivasi mereka dalam mengikuti pembelajaran menulis. Terbukti dengan
banyaknya siswa yang aktif memberikan raspon pembelajaran menulis
‘cerpen yang diberikan cleh peneliti. Hal in terlihat dari indikator keaktifan
siswa dalam pembelajaran yang selalu mengalami peningkatan di setiap
siklus. Sehingga Tindakan berupa penerapan model pembelajaran Moody
yang dilaksanakan disetiap siklus mampu meningkatkan keaktifan siswa

kelas V SDN 137 Pinrang selama pembalajaran menulis cerpen.




yang dilinat dari hasil belajar siswa dari skor rata- rata siswa 70,35% pada
siklus | menjadi 82,79% pada siklus |I. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa hasill belajar menulis cerpen melalui penerapan model
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasill
belajar menulis cerpen melalui penerapan model pembelajaran Moody di
kelas VV SDN 137 Pinrang mengalami peningkatan Hal-iai-menunjukkan

Juga berkreatif dalam menciptakan suasana kelas agar siswa tidak
memperhatikan terhadap apa yang diajarkan.
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3. sebaknya kepada pihak sekolah memaksimalkan sarana dan
prasarana disekolah, misalnya peningkatan kualitas dan kuantitas
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C.Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menemukan topik yang berhubungan dengan pengalaman untuk
Ketarigka KaFsngan menjadl sebush carme

2. Membuat kerangka karangan cerpen dengan memperhatikan

5 | R—— Siiai Fshiad) SabRN GoToR




4.

Merevisi sebuah cerpen dengan memperhatikan pada
penambahan, pengurangan, penghilangan, dan penataan serta

memperbaiki pada aspek kebahasaan.

D.Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah PBM diharapkan dapat melacak informasi untuk
menentukan (opik yang berhubungan dengan pengalaman
kemudian dijadikan sebagai bahan menulis kerangka karangan
menjadi sebuah cerpen

Setelah PEM diharapkan dapal menentukan sikap dalam

membuat kerangka karangan cerpen dengan memperhatikan
kronologi wakiu dan peristiwa.

Setelah PBM diharapkan dapat mengintroduksi tentang
penggambaran (okoh dan penokohan kedalam sebuah kerangka
karangan cerpen.

4. Setelah PBM diharapkan dapat menyajikan tentang pengalamanya

5.

ke dalam beberapa kalimat menjadi sebuah paragraf kemudian

di jadikan menjadi sebuah cerpen.

Setelah PBM diharapkan dapat merperbaiki pada aspek
kebahasaan dan merevisi cerpen dengan memperhatikan pada
penambahan, pengurangan, penghilangan, dan penataan

cerpen.




6. Setelah PBM diharapkan dapat mengukuhkan setiap paragraf
menjadi sebuah cerpen yang menarik.

3. Buku pelajaran bahasa Indonesia Kelas V (Lima)




LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu
= |
1. | Kegiatan awal e ' 5 menit
aGuru  membuka  pelajaran  dengan
mengucapkan salam
b.Guru mengecek kesiapan ruangan dan
mengabsen siswa v.73
2. | Kegiatan inti ; 2 X 30 Menit
a.Guru mengajak siswa melacak informasi untuk
mengali ide, memiih ide sehingga dapat 2 (pertemuan)

menentukan topik yang berhubungan dengan
pengalaman kemudian di jadikan sebagai bahan
menulis kerangka karangan menjadi sebuah
cerpen. 1 2

b.Guru mengajak siswa menentukan sikap
dalam membuat kerangka karangan cerpen
dengan memperhatikan kronologi wakiu dan
peristiwa.

c.Guru mengintroduksi tentang penggambaran
tokoh dan penckohan kedalam sebuah
kerangka karangan cerpen.

d.Guru mengajak siswa untuk menyajikan
tentang pengalainanya kedalam beberapa

kalimat menjadi sebuah paragraf cerpen yang
menarik.

e.Guru mengajak siswa untuk merevisi cerpen
dengan memperhatikan pada penambahan,
pengurangan, penghilangan, dan penataan
cerpen.

f. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara
berkelompok. kegiatan ini dipandu oleh guru
sehingga terjadi diskusi kelas dengan dasar
untuk memperbaiki cerpen pada aspek
kebahasaaan dan kesalahan mekanik yang lain
dalam tulisan cerpenya.

g.Guru mengajak siswa untuk mengukuhkan
setiap paragraf menjadi sebuah cerpen yang
menarik.




Kegiatan akhir 5 menit
a.Guru mengadakan tanya jawab tentang cara
menulis teks cerpen. ' ‘ | 3 menit
b.Guru menugaskan kepada siswa untuk
menulis cerpen berdasarkan pengalamannyz
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Cerpen dengan
Penerapan Model Fembelaran Model Moody Siklus |

Nama sekolah - SDN 137 Pinrang |
Haritanggal
Fengamat

3 | siswa menyajikan kerangka karangan cerpen
kedalam beberapa kalimat menjadi sebuah
paragraf cerpen dengan berdasar pada
C. Tahap perevisian 8




1/ Siswa merevisi setiap paragral cerpen dengan

dan penataan cerpen. sehingga menjadi cerpen




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Cerpen dengan
Penerapan Model Pembelaran Model Moody Siklus ||

Nama sekolah = SDN 137 Pinrang | Mat

WSS, "Qf

\k\mum.«//
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kerangka karangan cerpen.

3 | siswa menyajikan kerangka karangan cerpen
kedalam beberapa kalmat menjadi sebuah
paragraf cerpen dengan berdasar pada
—

C. Tahap perevisian ¢ ]
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Siswa merevisi setiap paragral cerpen dengan




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menulis Teks
Cerpen dengan Penerapan Model Pembelaran Model Moody

Pertemuan Pertama Sikius |

[ ]

No = Nama Siswa

1 2

Al Muhajrin 1 1

11 | Nabita EBEEEAEEAR
Nur

e o lalz]e|7]|7]7

13 | Reski 1 5 4 4 5 5
Zahra

" HeeanaRoi| ' [ 8 | 7 | S |5 |68
Jumiah 13 82| 80| 79| 81| €3




Pertemuan Kedua Siklus ||

No

Nama Siswa Aspek Yang Diamati Ket

Al Muhajrin

’l I

.f ‘tj ‘EI ’
8 A Fedics
. \/ ==
11'. ‘/"’
8 \’
9
10 | Khus
11 | Nabila 1 |9 | 8|89 |8
Mur
@ R s | V| BB |||
13 | Reski 1 | 5|87 |85 ]| s
14, | Z8hea

Haerana Rori 1 7 8 Tr. .? T
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SDN 137 PINRANG
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DATA HASIL KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERPEN SISWA KELAS V SDN
137 PINRANG
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KATEGORI PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN DENGAN
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MOODY

Aspek
- Penilaian

Tahap

Keterangan
1. interval skor hasit
n | belajar {aa-»mn}
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LARPIRAN IV
LENBAR KERJA SISHA LKS) DAN DOKUMENTAS




Lampiran: Intrumen Penelitian
Nama -
SDN 137 PINRANG
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